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Efforts to Improve Students’ Knowledge of Fundamental Movements Using
the "Stop" Method in Physical Education Lessons for Grade V at SDN
Sembilangan

Abstract. This study aims to improve students' basic movement knowledge through
the application of the STOP (Stop, Think, Observe, Practice) method in Physical
Education, Sports, and Health (PJOK) learning in grade V of Sembilangan Elementary
School. The background of this study is the low understanding of students towards
the concepts and techniques of basic movements, where students tend to only imitate
movements without understanding the correct steps and objectives. This study is a
Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle consists of
planning, action implementation, observation, and reflection. The subjects of the
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study were 30 grade V students of Sembilangan Elementary School. Data collection
techniques used observation, interviews, and documentation. Data were analyzed
quantitatively and qualitatively. The results of the study indicate that the application
of the STOP method can improve students' basic movement knowledge. This is
indicated by an increase in the average value and percentage of student learning
completion from cycle I to cycle II. In addition, student activity in learning also
increased, where students became more active, focused, and understood the concept
of movement better. Thus, it can be concluded that the STOP method is effective for
improving students' basic movement knowledge in PJOK learning in elementary
schools.

Keywords: Classroom Action Research, STOP Method, Basic Movements, PJOK,
Student Knowledge.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan gerak dasar
siswa melalui penerapan metode STOP (Stop, Think, Observe, Practice) dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di kelas V SDN
Sembilangan. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa
terhadap konsep dan teknik gerak dasar, di mana siswa cenderung hanya meniru
gerakan tanpa memahami langkah dan tujuan yang benar. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 30 siswa kelas V SDN Sembilangan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
STOP dapat meningkatkan pengetahuan gerak dasar siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa
dari siklus I ke siklus II. Selain itu, aktivitas siswa dalam pembelajaran juga
mengalami peningkatan, di mana siswa menjadi lebih aktif, fokus, dan memahami
konsep gerakan dengan lebih baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode STOP efektif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan gerak dasar siswa
dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Metode STOP, Gerak Dasar, PJOK,
Pengetahuan Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah merupakan suatu proses
pembelajaran yang dilakukan secara sadar dan sistematis dengan tujuan
meningkatkan kemampuan individu. Proses ini dilakukan melalui aktivitas fisik
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan jasmani, perkembangan kecerdasan,
serta pembentukan karakter. Olahraga mencakup berbagai aktivitas fisik yang muncul
dalam bentuk permainan, kompetisi, dan kegiatan fisik yang intensif untuk mencapai
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kreativitas, kemenangan, dan pencapaian yang maksimal. Sasaran dari pendidikan
jasmani dan kesehatan di tingkat sekolah dasar adalah mendukung siswa untuk
meningkatkan pemahaman melalui pengetahuan, pengembangan sikap, keterampilan
gerakan dasar, dan berbagai aktivitas fisik lainnya, agar anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik sesuai dengan usianya. Di sekolah dasar, terutama di kelas
V, pembelajaran PJOK tidak hanya bertumpu pada aktivitas fisik saja, tetapi juga
menekankan pentingnya pemahaman konsep gerakan dasar sebagai dasar dalam
melakukan berbagai jenis aktivitas olahraga.

Gerak dasar seperti berjalan, berlari, melompat, melempar, dan menangkap
adalah kemampuan yang perlu dikuasai oleh para pelajar. Penguasaan yang baik
terhadap gerak dasar ini akan membantu perkembangan pengetahuan serta
keterampilan motorik dan meningkatkan kepercayaan diri siswa selama mengikuti
pembelajaran PJOK. Namun, hasil pengamatan penulis di sekolah dasar menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran olahraga gerak dasar tidak sepenuhnya
memahami konsep dan teknik yang benar tentang gerak ini. Hal ini mungkin
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan kemampuan individual siswa,
kurangnya variasi dalam metode pengajaran, serta keterbatasan media dan fasilitas
yang tersedia. Situasi ini muncul karena proses pembelajaran lebih mengutamakan
praktik langsung tanpa diimbangi dengan penjelasan yang memadai. Seringkali, siswa
hanya meniru gerakan yang diperagakan oleh guru tanpa benar-benar memahami
langkah-langkah dan tujuan dari gerakan tersebut. Akibatnya, banyak siswa yang
melakukan gerakan dengan cara yang tidak tepat dan mengalami kesulitan dalam
menguasai keterampilan gerak dengan optimal.

Dari pengamatan yang telah dilakukan, diperlukan perbaikan dalam
pelaksanaan pembelajaran serta penerapan metode STOP dalam pembelajaran,
metode STOP dapat diimplementasikan dengan lebih efektif dan sesuai dengan
karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian ini sangat diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman gerak dasar siswa melalui penerapan metode STOP yang lebih terfokus
dan inovatif dalam pembelajaran PJOK di kelas V SDN Sembilangan. Metode
STOP (Berhenti, Berpikir, Mengamati, Mempraktikkan) merupakan pendekatan yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk berhenti sejenak (Berhenti), merenungkan
gerakan yang akan dilakukan (Berpikir), mengamati contoh gerakan dengan seksama
(Mengamati), dan kemudian melaksanakannya (Mempraktikkan). Dengan tahapan
tersebut, diharapkan siswa tidak hanya melakukan gerakan secara fisik, tetapi juga
dapat memahami konsep dan tekniknya dengan lebih mendalam. Dengan adanya
metode STOP ini, diharapkan siswa dapat menangkap konsep dan teknik gerak dasar
yang tepat agar pengetahuan mereka tentang gerak dasar dapat tercapai dan siswa
melaksanakan gerak dasar dengan lebih terarah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan untuk
memperbaiki proses pembelajaran melalui tindakan yang direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara berulang dalam siklus untuk meningkatkan
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kualitas pengajaran. Tujuan PTK adalah untuk membantu guru mengajar lebih baik
dan meningkatkan proses serta hasil belajar siswa. Melalui PTK, guru dapat
mengetahui cara-cara yang lebih efektif dalam mengajar, mencoba ide-ide baru, dan
terus memperbaiki pengajaran mereka agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.

Penelitian ini dilakukan di SDN Sembilangan, Kecamatan Socah, Kabupaten
Bangkalan. Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah siswa Sekolah Dasar Negeri
Sembilangan di kelas V (Lima) SDN Sembilangan. Subjek penelitian ini adalah siswa-
siswi kelas V SDN Sembilangan yaitu sebanyak 37 siswa, tetapi yang hadir hanya 30
siswa. Terdiri dari siswa perempuan dan siswa laki-laki. Selain itu, kami juga
mewawancarai guru PJOK Kelas 5. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
dan siswi kelas V SDN Sembilangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa dari
37 siswa kelas V SDN Sembilangan yang terdiri dari siswa perempuan dan siswa laki-
laki. Pengambilan penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Maret 2026. Pada
tanggal 27 Februari 2026 dilakukan kegiatan pra tindakan, kemudian tindakan siklus
[ dan II dilakukan pada tanggal 03 Maret 2026 sesuai dengan jadwal dan materi
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di kelas V SDN Sembilangan.

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa wawancara,
observasi, angket, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru mata
pelajaran PJOK untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya
dalam menyampaikan materi gerak dasar. Selain itu, wawancara ini bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, khususnya terkait
rendahnya pengetahuan siswa. Observasi dilakukan secara sistematis, sehingga
diperlukan sebuah pengamatan yang sudah dirancang sebelumnya. Kegiatan
observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
langsung terutama dalam memahami materi gerak dasar. Angket digunakan untuk
memperoleh data mengenai tingkat pengetahuan peserta didik terhadap gerak dasar.
Angket ini di berikan setelah memberikan metode stop. Dokumentasi adalah catatan
peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya. Dalam
penelitian ini digunakan dokumen untuk mendukung serta melengkapi data-data
penelitian.

Kriteria Keberhasilan dapat dilihat apabila ada peningkatan pengetahuan hasil
belajar PJOK materi gerak dasar dapat dilakukan melalui penerapan metode
pembelajaran STOP pada siswa kelas V SDN Sembilangan tahun ajaran 2025-2026.

Teknik Analisis Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) analisis data
digunakan untuk mencari dan mengetahui upaya apa yang dapat dilakukan guru
dalam meningkatkan pengetahuan hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran
PJOK dengan menggunakan metode pembelajaran STOP. Dengan demikian analisis
data yang digunakan dalam penelitian dapat menggunakan analisis kuantitatif dan
kualitatif atau mix method.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dengan dua siklus bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan gerak dasarsiswa melalui penerapan metode STOP
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(Stop, Think, Observe, Practice) pada pembelajaran PJOK di kelas V SDN
Sembilangan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian awal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Nilai rata-rata kelas berada pada
kategori rendah, sehingga diperlukan tindakan pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan aspek kognitif.

a. Hasil Penelitian Siklus 1
Pada siklus 1 terdapat peningkatan terhadap siswa yang menunjukkan bahwa
penerapan metode STOP mulai memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran. Tahapan Stop membantu siswa untuk lebih fokus dan siap
mengikuti pembelajaran. Tahapan Think mulai melatih siswa untuk berpikir
terlebih dahulu sebelum melakukan gerakan, meskipun belum optimal. Tahapan
Observe membantu siswa memahami contoh gerakan, sedangkan pada tahapan
Practice memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan gerakan secara
langsung. Pada siklus1 ini didapatkan nilai rata-rata siswa yaitu 71.
b. Hasil Penelitian Siklus 2

Pada siklus 2 terdapat peningkatan yang menunjukkan bahwa metode STOP telah
diterapkan secara optimal. Sudah terlihat siswa yang mulai terbiasa dengan tahapan
pembelajarannya, sehingga dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih
baik. Hal tersebut terlihat juga dari nilai rata-rata siswa yang mulai meningkat yakni
dari 71 menjadi 81. Tahap Think dan Observe pada siklus II memberikan dampak
yang lebih besar terhadap pemahaman siswa. Siswa tidak hanya meniru gerakan,
tetapi juga memahami konsep dan teknik yang benar. Selain itu, tahap Practice
membantu siswa memperbaiki kesalahan gerakan melalui latihan berulang dan
umpan balik dari guru. Dengan demikian, terjadi peningkatan yang signifikan baik
dari aspek kognitif (pengetahuan) maupun aktivitas belajar siswa. Setelah
dilakukan metode STOP pada siklus 2 juga disebarkan angket tentang penggunaan
metode STOP, dari hasil angket terdapat 96.43% siswa menyatakan bahwa mereka
senang menggunakan metode STOP dan terdapat 3,57% siswa menyatakan bahwa
mereka tidak senang menggunakan metode STOP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat dalam pembelajaran.
Siswa menjadi lebih aktif, lebih berani mencoba, dan lebih mampu bekerja sama
dengan teman-teman mereka. Hasil penilaian juga menunjukkan peningkatan
kognitif yang signifikan dibandingkan dengan sebelum menggunakan teknik STOP.
Metode STOP juga terbukti efektif dalam menangani perbedaan kemampuan siswa.
Siswa yang memiliki kemampuan rendah dapat mengikuti pelajaran secara bertahap,
sementara siswa yang lebih mampu dapat mengembangkan keterampilannya
sepenuhnya. Metode ini disarankan sebagai alternatif yang kreatif dan berhasil untuk
meningkatkan pemahaman gerak dasar siswa di sekolah dasar.

Hasil observsi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Nilai rata-rata kelas berada pada kategori rendah,
sehingga diperlukan tindakan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek
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kognitif. Nilai Rata-Rata Siswa Pada siklus 1 = 71 dan pada Pada siklus 2 = 81 serta Hasil
angket menyatakan bahwa terdapat 96,43% siswa menyukai metode STOP dan 3,57%
siswa tidak menyukai metode STOP.

Tabel 1. Data Nilai Siswa Siklus 1.

No Nama Siswa Nilai
1. Abdull 65
2. Azza 78
3. Robbi 76
4. Adelia 69
5. Naufal 73
6. Nayla 78
7. Alfia 76
8. Fikri 76
9. Dita 67
10 Ardian 82
11. Arjuna 75
12. Bilgis 69
13. Talita 73
14. Fariz 78
15. Fathin 73
16. Cinta 76
17. Kayla 84
18. Salimah 73
19. Mawadda 76
20 Rahman 65
21. Ferdi 8o
22. Rasya 78
23. Reza 64
24. Fahmi 0
25. Thsan 36
26. Ismail 75
27. Nury 78
28. Idris 71
29. Rizky 8o
30. Wahyu 78
31. Nafisa 64
32. Adit 78
33. Silvia 73
34. Siska 71
35. Wardatul 71
36. Dwi 78
37. Yunita 75
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Tabel 2. Data Nilai Siswa Siklus 2.

No Nama Siswa Nilai
1. Abdul 79
2. Azza 85
3. Robbi 78
4. Adelia 78
5. Naufal 82
6. Nayla 8o
7. Alfia 80
8. Fikri 80
9. Dita 81
10. Ardia 84
11. Arjuna 82
12. Bilgis 78
13. Talita 80
14. Fariz 82
15. Fathin 83
16. Cinta 8o
17. Kayla 8o
18. Salimah 82
19 Mawadda 87
20. Rahman 83
21. Ferdi 83
22. Rasya 33
23. Reza 83
24. Fahmi 82
25. Thsan 87
26. Ismail 56
27. Nuri 83
28. Idris 74
29. Rizky 84
30. Wahyu 87
31. Nafisa 82
32. Adit 86
33. Silvia 80
34-. Siska 81
35. Wardatul 8o
36. Dwi 83
37. Yunita 8o

Setelah memperoleh data nilai siswa sebelum dan sesudah menerapkan metode
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STOP, kemudian kami melakukan analisis data menggunakan SPSS dengan uji
komparatif dua sampel dependent dengan tingkat signifikan 0,05. Berikut ini
Hasilnya:

Gambar 1. Data Hasil SPSS.

1 T.Test

Puired Samples Suthvics

Palred Samphes Correlamons

Paired Ssmples Teat

Oleh karena itu, didapatkan - thitung = -3,892 dengan ttabel= 0,026. Maka dari
itu, dapat diketahui bahwa -thitung<ttabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sesudah dan nilai sebelum
menerapkan metode STOP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada pengetahuan
siswa setelah di terapkannya metode STOP. Siswa mulai memahami gerak dasar
dengan baik dan dapat mempraktikkan gerak dasar dengan benar. Terdapat
peningkatan nilai siswa yang terdapat pada siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 rata-rata
nilai siswa 71 dan pada siklus 2 mengalami peningkatan rata-rata nilai siswa 81.

Keterbatasan Penelitian dalam penelitian kami, masih terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu disadari agar hasil penelitian dapat dipahami:

1. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Proses pembelajaran
hanya berlangsung dalam beberapa pertemuan atau siklus, sehingga belum
sepenuhnya dapat menggambarkan perkembangan kemampuan siswa dalam
jangka panjang. Jika penelitian dilakukan lebih lama, kemungkinan hasil yang
diperoleh bisa lebih maksimal

2. Jumlah subjek penelitian terbatas hanya pada satu kelas saja. Hal ini membuat hasil
penelitian belum tentu dapat diterapkan secara umum pada sekolah lain dengan
kondisi yang berbeda, baik dari segi karakter siswa maupun lingkungan belajar.

3. Kondisi siswa yang beragam juga menjadi salah satu keterbatasan. Setiap siswa
memiliki kemampuan, minat, dan kondisi fisik yang berbeda-beda. Ada siswa yang
cepat memahami materi, tetapi ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama.
Perbedaan ini dapat mempengaruhi hasil penelitian secara keseluruhan.

4. Keterbatasan sarana dan prasarana juga turut mempengaruhi pelaksanaan
penelitian. Fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran belum sepenuhnya
mendukung kegiatan secara optimal, sehingga proses pembelajaran tidak selalu
berjalan sesuai rencana.

5. Dalam proses pengumpulan data, peneliti juga menghadapi keterbatasan, seperti
kemungkinan adanya subjektivitas dalam observasi maupun jawaban siswa pada
angket yang tidak selalu mencerminkan kondisi sebenarnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua
siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode STOP (Stop, Think, Observe,
Practice) dalam pembelajaran PJOK mampu meningkatkan pengetahuan gerak dasar
siswa kelas V SDN Sembilangan.

Peningkatan tersebut terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata siswa. Selain itu,
aktivitas belajarsiswa juga mengalami peningkatan, di mana siswa menjadi lebih aktif,
fokus, dan mampu memahami konsep gerak dasar dengan lebih baik. Dengan
demikian, metode STOP terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan gerak
dasar siswa pada pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Selain itu, terdapat perbaikan
gerakan siswa setelah diberikan kesempatan untuk berhenti (STOP) dan memahami
kembali instruksi yang diberikan. Terdapat juga respons positif siswa terhadap
pembelajaran, yang menunjukkan bahwa metode STOP membuat pembelajaran lebih
menarik dan mudah dipahami.
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